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BAB VII 

PENUTUP 

7.1. Kesimpulan 

Saat ini Provinsi Jambi berada di peringkat ke-4 tertinggi di Indonesia untuk peredaran dan 

penyalahgunaan narkoba. Sementara itu untuk tiga besar peredaran dan penyalahgunaan narkoba di 

Provinsi Jambi yakni, Kota Jambi, Kabupaten Bungo, dan Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

Muara Bungo menempati peringkat ke-2 di Provinsi Jambi setelah Kota Jambi, hal tersebut 

disebabkan Kabupaten Muara Bungo adalah tempat strategis dalam penyaluran narkoba, karena 

terletak di posisi lintas Sumatera dimana segala akses transportasi mudah untuk masuk. Tingginya 

angka pengguna/pencandu dan kasus narkotika dan obat terlarang di Muara Bungo tidak diiringi 

dengan ketersediaan tempat rehabilitasi yang layak dan nyaman bagi para penggunanya. 

Kabupaten Muara Bungo sendiri masih belum ada tempat yang layak untuk menampung aktifitas 

rehabilitasi pengguna narkoba. Padahal pada kasus pengguna narkoba tersebut, terapi dan 

rehabilitasi merupakan salah satu mata rantai yang penting dalam pemberantasan penyalahgunaan 

narkotika dan obat terlarang, karena apabila proses tidak maksimal,tingkat kesembuhan para 

korban penyalahgunaan narkotika dan obat terlarang menjadi tidak maksimal serta masih ada 

dorongan untuk memakai kembali.  

 

Perencanaan Panti Rehabilitasi Pengguna Narkoba di Kab. Muara Bungo Dengan Pendekatan 

Arsitektur  Perilaku yang diterapkan pada konsep desain yang disesuaikan dengan standar kegiatan 

yang ditetapkan oleh Badan Narkotika Nasional seperti kegiatan rehabilitasi medis, dan rehabilitasi 

sosial, serta dapat mewujudkan kondisi lingkungan yang mendukung kegiatan rehabilitasi salah 

satunya melalui proses terapi alam yang secara psikologis dapat membantu mempercepat proses 

pemulihan, guna membentuk kembali mental para pecandu narkoba dengan penerapan kegiatan-

kegiatan yang bersifat interaksi baik dengan alam maupun sosial, selain itu terdapat kegiatan 

pelatihan keterampilan yang diwadahi sebagai bekal awal untuk menciptakan lapangan pekerjaan 

setelah proses rehabilitasi selesai. Sehingga para pecandu narkoba nantinya dapat membenahi 

hidup yang lebih baik dengan merubah pola pikir dan semangat juang untuk hidup lebih baik lagi. 


